
Syahrir Lantoni: Janji dan Kualitas
Kepemimpinan
CALON Bupati Bombana Ir H Burhanuddin, MSi Tak Henti-hetinya menyambangi
warga sampai ke desa terpencil di seberang lautan.

Seperti  pada  Sabtu  14  September  2024,  Burhanuddin  menghadiri  undangan
pertemuan  tokoh  masyarakat  dan  warga  Desa  Batu  Lamburi  di  Kecamatan
Masaloka Raya.

Burhanuddin dan istri Hj Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos beserta rombongan
menempuh perjalanan laut dari Pantai Tabako di Kecamatan Rumbia Tengah ke
tanjung di Desa Batu Lamburi.

Jika saja janji-janji pemimpin sebelumnya dipenuhi yaitu membangun jembatan ke
Masaloka Raya, perjalanan laut seperti ini tentu hanya menjadi alternatif.

Sayangnya, janji tinggal janji, sehingga harapan masyarakat Masaloka Raya untuk
dibangunkan jembatan penyeberangan itu kini tertuju kepada Ir H Burhanuddin
dan wakilnya Ahmad Yani.

Harapan masyarakat Desa Batu Lamburi dan desa-desa lainnya di Masaloka Raya
kepada Burhanuddin dan Ahmad Yani disampaikan pada pertemuan di salah satu
rumah tokoh masyarakat setempat. Pertemuan dihadiri 60-an warga dan ibu-ibu
desa.

Letak  Desa  Batu  Lamburi  berada  di  sisi  tanjung  Masaloka  Raya.  Mereka
bermukim di pesisir dengan mata pencarian nelayan.

Transportasi lokal antar desa dan dusun sehari-hari hanya kendaraan roda dua.
Motor-motor  mereka  harus  diseberangkan  dengan  perahu  untuk  sampai  ke
Kecamatan Mataoleo atu Rumbia Tengah dan melanjutkan ke ibu kota Kabupaten
Bombana di Kasipute.

Dalam pertemuan ada juga keluhan masyarakat tentang krisis air bersih. Warga
hanya mengandalkan air tadah hujan dan membeli dengan harga Rp 5 ribu per
jerigen.
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Dulu di zaman Bupati Tafdil telah diresmikan instalasi air bersih PDAM, dengan
mengalirkan pipa-pipa ke rumah warga.

Namun hanya beberapa hari setelah diresmikan sudah tidak jalan. Perawatan
mesin dan penampungan air di instalasi itu nyaris tidak dilakukan.

Pernah ada inisiatif warga untuk mengadakan sumur bor. Tapi hanya mampu 10
meter. Air yang keluar hanya air asin. Di kedalaman 40 meter juga tidak bisa
menjangkau sumber air. Diperkirakan kedalam 100 meter lebih baru bisa dapat
sumber air.

Masalah ini juga mengemuka dalam pertemuan dengan tokoh masyarakat dan
warga.  Ungkapan  mereka  jangan  ada  lagi  janji-janji  manis  di  sini  seperti
pemimpin yang lalu-lalu namun tidak terbukti. Mereka yakin Burhanuddin bukan
hanya bisa berjanji, tapi juga bukti.

Burhanuddin  seperti  haram  mengumbar  janji,  namun  jika  berjanji  pasti
dibuktikan. Seperti ketika berjanji menerangi Pulau Kabaena dengan listrik 24
jam dibuktikan dengan baik.

Saya masih ingat rekaman janji-janjinya. Selama saya ada di Bombana, insya Allah
listrik Pulau Kabaena akan menyala 24 jam. Janji itu dibuktikan dengan launching
“Listrik Kabaena 24 Jam Menyala” di Sikeli.

Di  saat  itu  pula,  mantan  Pj  Bupati  di  tiga  kabupaten  berbeda  di  Sultra  ini
menyatakan niatnya untuk membanahi jalan di pulau itu.

Niatnya itu dimulai  saat  membuka Festival  Tangkeno ke-10 di  Tangkeno.  Itu
setelah jakan-jalan menuju festival bolong-bolong. Dia terguncang-guncang.

Niat  ini  pun dibuktikan dengan menggelontorkan anggaran hampir  80 miliar
sehingga jalan dari Kabaena Barat ke Timur sudah teraspal.

Jika  saja  tidak  diganti  di  tengah jalan  di  periode  kedua,  jalan  aspal  lingkar
Kabaena bakal tersambung.

Itulah  bukti,  bagaimana  Burhanuddin  taat  pada  janji.  Fakta-fakta  ini  diakui
masyarakat Bombana, terutama warga Pulau Kabaena.

Ketika ada ungkapan Burhanuddin hanya “poles-poles” dan “cat-cat” dari hasil



jerih  payah  10  tahun  sebelumnya,  tentu  sulit  dipercaya.  Ungkapan  ini
dipertanyakan balik. Lantas apa yang kemu lakukan setelah Atikurahman? Apa
yang signifikan 10 tahun untuk rakyat Bombana? Listrik? Tata kota? Infrastruktur
jalan? Atau apa?

Dalam wacana pembangunan,  ada istilah liar  bahwa siapa pun pemimpinnya,
pembangunan tetap jalan. Istilah kerennya auto pilot. Karena ada masyarakat,
ada perdagangan,  ada transaksi,  ada kebutuhan masyarakat  yang akan terus
dipenuhinya.  Ada  relasi-relasi  sosial  juga.  Masyarakat  siapapun  akan  selalu
beradaptasi dengan kebutuhan dan lingkungannya.

Di  situasi  ini  pembangunan  akan  tetap  jalan  sebodoh  apapun  pemimpinnya.
Pemerintah tinggal membuat regulasi,  perda, UU, dan kebijakan. Sukses atau
tidaknya  kepemimpinan  tidak  diukur  pembangunan  yang  auto  pilot  itu,  tapi
signifikansi dan percepatannya.

Pemimpin yang punya kualitas personal, tentu lebih mudah mendeteksi masalah
dan  kebutuhan  masyarakatnya.  Kualitas  ledearshipnya  akan  cepat  meramu
sumberdaya yang ada dengan metodologi yang pas. Burhanuddin hampir memiliki
semua itu, sehingga dia menjadi pilihan terbaik untuk Bombana. Itu saja.

 


